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Analisis Penggunaan Integrated Information And Networking System Pada 
PT Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah VI Makassar 
 
Analysis Using Integrated Information And Networking System of the 




Grace T. Pontoh 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Integrated Information 
and Networking System pada Pegadaian di Makassar. Model yang digunakan 
untuk menjelaskan penggunaan teknologi intans adalah technologi acceptance 
model yaitu persepsi kegunaan terhadap penggunaan, persepsi kemudahan 
terhadap penggunaan, niat menggunakan terhadap penggunaan. Data penelitian 
ini adalah data primer diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan teknologi intans. persepsi kegunaan berpengaruh 
signifikan terhadap niat menggunakan teknologi intans. persepsi kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi intans. persepsi 
kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan teknologi 
intans. niat menggunakan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 
teknologi intans. 
Kata kunci: Technology Acceptance Model, persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan penggunaan, niat menggunakan. 
 
This study aims to analyze the use of intans for pegadaian in Makassar. Model 
used to explain the use of technology is technologi intans acceptance model with 
the main constructs, namely perceived usefulness to use, perceived ease to use, 
intention to use the usage. Research data is the primary data obtained using a 
questionnaire. The findings showed that the variables or constructs of perceived 
usefulness significantly influence the use of technology intans. perceived 
usefulness significantly influence intention to use technology intans. significant 
effect on the perceived ease of use of technology intans. perceived ease no 
significant effect on the intention to use technology intans. intention to use 
significantly influence the use of technology intans. 
 
Keyword: Technology Acceptance Model, Perceived Ease of Use, Perceived  
Usefulness, Intention to Use. 
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1.1 Latar Belakang  
PT Pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara yang diberi tugas dan 
wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan usaha menyalurkan uang 
pinjaman atas dasar hukum gadai. Dengan demikian, pegadaian merupakan 
satu-satunya lembaga formal di Indonesia yang berdasarkan hukum 
diperbolehkan untuk melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit 
atas dasar hukum gadai. 
Jasa keuangan seperti pegadaian merupakan satu instrumen yang 
relevan dengan karakteristik Indonesia saat ini yang pendapatan perkapitanya 
masih jauh dari negara maju. Keberadaan dan fungsi PT Pegadaian sangat 
diperlukan untuk membantu kesejahteraan masyarakat dan mencegah praktek 
rentenir serta pinjaman tidak wajar lainnya yang sangat merugikan masyarakat. 
Praktek rentenir ini cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak. 
Keterbatasan untuk memperoleh informasi yang benar mengakibatkan 
masyarakat meminjam dana dari lembaga keuangan non formal yang belum jelas 
status dan tujuannya, sehingga masyarakat terjebak dalam hutang yang 
memberatkan. Dengan demikian, PT Pegadaian sebagai perusahaan yang 
memiliki kepentingan langsung kepada publik mempunyai tugas untuk 
menyediakan pelayanan yang lebih baik, lebih cepat, lebih murah dan lebih aman 
dengan menyalurkan pinjaman atas dasar hukum gadai dengan prosedur yang 
mudah karena masyarakat berhak mendapatkan pelayanan terbaik dari 
perusahaan publik, sehingga keberadaan pegadaian ini dapat membantu tumbuh 






PT Pegadaian dan bertambahnya nasabah yang dimiliki, PT Pegadaian 
membutuhkan aplikasi yang lebih baik untuk melakukan pencatatan transaksi 
yang terjadi. Setiap perusahaan terutama yang memiliki banyak transaksi setiap 
harinya seperti pegadaian, harus membuat laporan untuk mengetahui transaksi 
apa saja yang terjadi diperusahaan, sehingga manajemen perusahaan bisa 
memantau perkembangan perusahaan. 
Untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan pegadaian menilai 
aplikasi SISCADU (sistem informasi cabang terpadu) kurang memadai untuk 
pelayanan tiap cabangnya. Aplikasi siscadu, yang merupakan aplikasi perangkat 
lunak offline yang berbasis DOS, dilakukan dengan cara manual maka dari itu 
pencakupan nasabah menjadi lebih sempit, masih dirasa belum bisa memenuhi 
kebutuhan PT pegadaian yang terus meningkat, maka aplikasi tersebut 
digantikan oleh aplikasi yang dibuat oleh PT SIGMA bernama aplikasi Integrated 
Information And Networking System (INTANS). Aplikasi ini diharapkan dapat 
membantu memecahkan masalah yang dihadapi perusahaan  pegadaian. 
Dengan aplikasi intans yang berbasis online, dapat mempermudah dalam 
pencakupan daerah yang luas. keuntungan lain mempermudah dalam mengelola 
data nasabah. Bagian back office/administrasi keuangan dapat menerima 
pelaporan atau report transaksi lebih cepat, sehingga back office pusat dapat 
selalu memantau perkembangan transaksi logistik yang telah dilakukan oleh tiap-
tiap cabang pegadaian.  
Sistem teknologi informasi pada pegadaian dibangun sebagai bagian dari 
komponen organisasi bersama-sama dengan sumber daya manusia, satu sama 
lain saling berinteraksi, di dalam interaksi tersebut terdapat dua dampak yang 
mungkin ditimbulkan. Pertama sistem menjadi optimal dan kinerja menjadi efektif 





sistem ini menolak atau tidak mau menggunakannya dengan berbagai alasan. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa saat ini penyebab terbesar dari 
kegagalan penerimaan sistem informasi di dalam organisasi lebih pada aspek 
keperilakuannya (behavioral) (Jogiyanto, 2007:2). Boodnar dan Hopwood (2001) 
menyatakan bahwa “Pengembangan TI memerlukan perencanaan dan 
implementasi yang hati-hati untuk menghindari adanya penolakan terhadap 
sistem yang dikembangkan, dan ini sangat berhubungan dengan perubahan 
perilaku secara individual dalam melaksanakan pekerjaannya”. Penolakan 
terhadap sistem informasi yang dikembangkan tersebut akan berdampak pada 
pemanfaatan yang rendah terhadap sistem informasi yang ada secara kontinus 
yang pada akhirnya menyebabkan rendahnya return dari investasi organisasi 
dalam teknologi informasi (Venkatesh dan Davis, 2000). 
Agar sistem teknologi informasi dapat diterima baik oleh pemakainya, 
maka perilaku menolak perlu diubah atau sistem perlu dipersiapkan terlebih 
dahulu. Mengubah suatu perilaku tidak dapat dilakukan secara langsung ke 
perilakunya, tetapi harus dilakukan melalui penentu atau penyebab perilaku 
tersebut. Pengidentifikasian faktor-faktor penentu penerimaan/adopsi teknologi 
informasi menjadi hal penting untuk pengembangan suatu sistem informasi 
sehingga investasi yang tinggi terhadap fasilitas TI tersebut menjadi 
termanfaatkan dan mampu menciptakan nilai organisasi. Penelitian ini dilakukan 
guna memprediksi penerimaan dan adopsi teknologi informasi yaitu sistem 
INTANS pada PT Pegadaian, dengan menggunakan pendekatan Model 
Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM). Model TAM 
ini menunjukkan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 
persepsi kegunaan (perceived uselfulness) merupakan dua faktor yang sangat 





1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apakah persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan  teknologi (Actual Technology Use) 
aplikasi intans pada PT Pegadaian? 
2. Apakah persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi (Actual 
Technology Use) aplikasi intans pada PT Pegadaian? 
3. Apakah niat menggunakan (Behavioral Intention) berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan teknologi (Actual Technology Use) aplikasi intans 
pada PT Pegadaian? 
4. Apakah persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) berpengaruh 
signifikan terhadap niat menggunakan sistem Intans (Behavioral to Use) 
pada PT Pegadaian? 
5. Apakah persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) 
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan sistem Intans 
(Behavioral to Use) pada PT Pegadaian? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut. 
1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi kegunaan  
(Perceived Usefulness) terhadap penggunaan teknologi Intans (Actual 





2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi kemudahan 
penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap penggunaan teknologi 
Intans(Actual Technology Use) pada PT Pegadaian. 
3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh niat menggunakan (Behavioral 
to Use) terhadap penggunaan teknologi Intans(Actual Technology Use) 
pada PT Pegadaian. 
4.  Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi kegunaan (Perceived 
Usefulness) terhadap niat menggunakan Intans(Behavioral to Use) pada 
PT Pegadaian. 
5. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi kemudahan 
penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap niat menggunakan Intans 
(Behavioral to Use) pada PT Pegadaian. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah. 
1. Kegunaan teoritis : Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti 
karena memberi kesempatan untuk menguji teori sistem informasi 
keperilakuan yang diperoleh selama bangku perkuliahan khususnya 
tentang model penerimaan teknologi (Technoogy Acceptance Model). 
Hasil ini diharapkan pula dapat memberikan informasi dan wawasan serta 
menambah referensi kepustakaan khususnya di FEB Jurusan Akuntansi 
Unhas. 
2. Kegunaan Praktis  : Hasil ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dalam pengembangan sistem informasi yang penggunaannya 
relatif diterima oleh pengguna sehingga akan meningkatkan nilai layanan 





1.5 Sistematika Penulisan 
 Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan pelaksanaan penulisan 
adalah sebagai berikut. Bab I mengenai pendahuluan, bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II mengenai tinjauan pustaka. Bab ini membahas tentang teori-teori 
yang melandasi penelitian dan menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk 
menganalisis penelitian, penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dan 
hipotesis. 
BAB III mengenai metodologi penelitian. Bab ini berisi tentang rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel, instrument penelitian, serta metode 
analisis data yang digunakan untuk menganalisis sampel. 
BAB IV mengenai hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi tentang 
hasil analisa yang diperoleh dari hasil penelitian beserta pembahasannya. 
BAB V mengenai penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 















2.1 Integrated Information And Networking System (INTANS) 
Integrated Information And Networking System (INTANS) merupakan 
nama dari sebuah aplikasi yang digunakan oleh PT Pegadaian sebagai salah 
satu sarana penunjang untuk pendataan untuk segala transaksi yang diterapkan 
oleh PT Pegadaian. Aplikasi ini merupakan aplikasi inti bisnis pegadaian yang 
berisikan tool transaksi produk-produk yang ada dan pencatatan jurnal serta 
neraca perusahaan.  
Intans terdiri dari 2 modul yaitu modul frontoffice  dan modul backoffice. 
Aplikasi ini dipesan oleh PT PEGADAIAN sebagai bentuk jawaban permintaan 
nasabah pegadaian yang menginginkan agar aplikasi yang perusahaan gunakan 
merupakan aplikasi online, sehingga nasabah dapat melakukan pembayaran dan 
kredit di seluruh cabang dan UPC pegadaian. 
Implementasi INTANS diatur dalam SK Direksi Nomor 
01/TI.O.00250/I/2011. KCA Online tertuang dalam PO Nomor 26/LB.1.00/2010. 
Aplikasi ini pertama kali di gunakan pada cabang Makassar tanggal 28 Februari 
2011. Sebelum menggunakan INTANS, PT PEGADAIAN hanya menggunakan 
sebuah aplikasi perangkat lunak offline yang bernama SISCADU. INTANS dibuat 
oleh PT SIGMA menggunakan frame work lendor yang merupakan sebuah frame 
work yang diciptakan oleh PT SIGMA itu sendiri. Tujuan utama laporan akuntansi 
di pegadaian adalah menyajikan informasi ekonomi perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi 
berguna bagi pihak-pihak di dalam organisasi itu sendiri (internal) maupun pihak-






pemakai informasi dari kalangan internal. Informasi akuntansi ini oleh 
manajemen dimanfaatkan untuk perencanaan, pengendalian dan evaluasi 
aktivitas usaha yang dilaksanakan. Agar pihak manajemen dapat memantau 
perkembangan bisnisnya maka dibutuhkan adanya laporan akuntansi di bagian 
back office.   
Manfaat aplikasi intans, yaitu database terpusat, keamanan data lebih 
kuat karena tiap karyawan memiliki password tersendiri, meningkatkan layanan, 
mempercepat proses pengiriman data, mempercepat proses pelaporan dari unit 
ke cabang. Pada aplikasi intans, terdapat istilah Proses Buka/Tutup Kantor, 
dilakukan oleh user Pimpinan Cabang atau Pengelola Unit. Buka kantor 
dilakukan sebelum transaksi operasional. Dan tutup kantor dilakukan sesudah 
transaksi operasional. 
 
          
Gambar: 2.1 Proses Buka/tutup kantor pada sistem Intans 
 
Prosedur awal dengan melakukan LOGIN, halaman login merupakan 
awal yang harus dilalui untuk mengetahui peran user yang akan melakukan 
transaksi. Aktifitas yang dapat dilakukan oleh user pada halaman Login. Dengan 








Gambar 2.2 Prosedur awal Login 
FLOW TRANSAKSI TO JURNAL 
 
 
3                                                                    JURNAL 3 
   PEMBATALAN 3                                                        JURNAL -3 
Gambar 2.3 Flow transaksi 
 
2.2 Technology Acceptance Model (TAM) 
2.2.1 Pengertian Technology Acceptance Model (TAM) 
 Menurut Jogiyanto (2007:111) Model Penerimaan Teknologi  merupakan 
suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh 
pemakai. Model penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model 
(TAM) dikembangkan oleh Davis et al. (1989) berdasarkan model TRA. Teori 
tindakan beralasan (theory of reasoned action atau disingkat TRA) 
dikembangkan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. Teori ini diderivasi dari 
penelitian-penelitian sebelumnya yang dimulai dari teori sikap (theory of attitude) 
yang mempelajari tentang sikap (attitude) dan perilaku (behavior).  Teori tindakan 
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beralasan (theory of reasoned action) ini menjelaskan tahapan-tahapan manusia 
melakukan perilaku. Pada tahap awal, perilaku (behavior) diasumsikan 
ditentukan oleh niat (intention). Pada tahap berikutnya minat-minat dapat 
dijelaskan dalam bentuk sikap-sikap terhadap perilaku dan norma-norma 
subyektif. Tahap ketiga mempertimbangkan sikap-sikap dan norma-norma 
subyektif dalam bentuk kepercayaan-kepercayaan tentang konsekuensi 
melakukan perilakunya dan tentang ekspektasi-ekspektasi normatif dari orang 
yang direferensi yang relevan. 
Model TRA dapat diterapkan karena keputusan yang dilakukan oleh 
individu untuk menerima suatu teknologi sistem informasi merupakan tindakan 
sadar yang dapat dijelaskan dan diprediksikan oleh niat perilakunya. TAM 
menambah dua konstruk utama ke dalam model TRA. Dua kontruk utama ini 
adalah persepsi kegunaan (perceived uselfulness) dan persepsi kemudian 
penggunaan (perceived ease of use). TAM beragumentasi bahwa penerimaan 
individual terhadap sistem teknologi informasi ditentukan oleh dua kontruk 
tersebut. 
 Persepsi kegunaan (perceived uselfulness) dan kemudahan penggunaan  
(perceived ease of use) keduanya mempunyai pengaruh ke niat perilaku 
(behavioural intention). Pemakai teknologi akan mempunyai niat menggunakan 
teknologi atau mempunyai niat menggunakan teknologi (niat perilaku) jika 
merasa sistem teknologi bermanfaat dan mudah digunakan. 
 Persepsi kegunaan (perceived uselfulness) juga mempengaruhi 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) tetapi tidak sebaliknya, 
pemakai sistem akan menggunakan sistem jika sistem bermanfaat baik sistem itu 
mudah digunakan atau tidak mudah digunakan. Sistem yang sulit digunakan 





TAM dimaksudkan untuk penggunaan teknologi, maka perilaku (behavior) di 
TAM dimaksudkan sebagai perilaku menggunakan teknologi. Oleh karena itu 













Sumber: Jogiyanto (2007:113) 
 
Gambar 2.4 Technologi Acceptance Model (TAM) 
 
 
Berikut diuraikan definisi variabel-variabel utama model TAM, yaitu 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan. 
1. Persepsi kegunaan 
 Persepsi kegunaan (perceived uselfulness) didefinisikan oleh Davis 
(1989) dalam Pontoh (2010:14) sebagai “the degree to which a person believes 
that using a particular system would enhance his or her job performance” atau 
tingkat di mana pemakai percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 





















persepsi  kegunaan (perceived uselfulness) merupakan suatu kepercayaan 
(belief) tentang proses pengambilan keputusan. Sistem akan digunakan apabila 
pemakai percaya bahwa sistem tersebut akan memberi manfaat. Ini 
menunjukkan sejauh mana kepercayaan seseorang dalam menggunakan sistem 
akan meningkatkan kinerjanya, produktivitasnya, dan keefektifannya dalam 
bekerja. Dengan demikian kegunaan sistem merupakan suatu kepercayaan 
tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang percaya bahwa sistem 
berguna maka dia akan menggunakan sistem tersebut. Demikian pula 
sebaliknya, jika seseorang percaya bahwa sistem kurang berguna maka dia tidak 
ada akan menggunakan sistem tersebut. Manfaat sistem yang dirasakan akan 
mempengaruhi niat perilaku pemakai dalam menggunakan sistem tersebut. 
2. Persepsi Kemudahan Penggunaan 
 Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) didefinisikan 
oleh Davis (1989) dalam Pontoh (2010:14) sebagai “the degree to which a 
person believes that using a particular system would be free of effort” atau tingkat 
di mana pemakai percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari 
usaha. Kemudahan bermakna tanpa kesulitan atau terbebaskan dari kesulitan 
atau tidak perlu berusaha keras. Dengan demikian persepsi mengenai 
kemudahan menggunakan ini merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem 
teknologi informasi yang akan digunakan tidak merepotkan atau tidak 
membutuhkan usaha yang besar saat digunakan. 
3. Niat menggunakan 
 Niat perilaku (Behavioral Intention) adalah suatu keinginan seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan melakukan suatu 
perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau niat (behavioral intention) 





perilaku (behavioral intention) merupakan prediksi yang baik dari penggunaan 
teknologi oleh pemakai sistem (Davis et al.,1989; Venkatesh dan Davis,2000) 
dalam Pontoh (2010:9). 
 
2.2.2 Kelebihan TAM 
 TAM mempunyai beberapa kelebihan dan juga kelemahan. Menurut 
Jogiyanto (2007:134-135) kelebihan-kelebihan TAM adalah sebagai berikut. 
1. TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk 
menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi gagal 
diterapkan karena pemakaiaannya tidak mempunyai niat (intention) untuk 
menggunakannya. Tidak banyak model-model penerapan sistem 
teknologi informasi yang memasukkan faktor psikologis atau perilaku 
(behavior) di dalam modelnya dan TAM adalah salah satu yang 
mempertimbangkannya. 
2. TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat. 
3. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar 
mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM merupakan model yang baik. 
Bahkan TAM telah banyak diuji dibandingkan dengan model yang lain 
misalnya Theory Reasoned Action (TRA) dan Theory Planned Behavior 
(TPB) dan hasilnya juga konsisten bahwa TAM cukup baik. 
4. Kelebihan TAM yang paling penting adalah model ini merupakan model 
yang parsimoni (parsimonious) yaitu model yang sederhana tetapi valid. 
Membuat model yang sederhana tetapi valid merupakan hal yang tidak 
mudah. Terjadi trade-off dari pembuatan model. Jika diinginkan model 
yang sederhana mestinya menggunakan banyak asumsi bahwa faktor-





berpengaruh pada kualitas dan validitas modelnya yang akan menurun. 
Sebaliknya jika diinginkan model yang valid dan lengkap, maka semua 
faktor-faktor pengaruh harus dimasukkan ke dalam model dengan akibat 
model akan menjadi komplek. 
 
2.2.3 Kelemahan TAM 
Di samping kelebihan-kelebihan TAM tersebut, TAM juga mempunyai 
beberapa kekurangan menurut Jogiyanto (2007: 135-137) yaitu sebagai berikut. 
1. TAM  hanya memberikan informasi atau hasil yang sangat umum saja 
tentang minat dan perilaku pemakai sistem dalam menerima sistem 
teknologi informasi.  
2. Perilaku pemakai sistem teknologi informasi di TAM tidak dikontrol dengan 
perilaku (behavior control) yang membatasi niat perilaku seseorang.  
3. Perilaku (behavior) yang diukur TAM seharusnya adalah pemakaian atau 
penggunaan teknologi sesungguhnya (actual usage).  
4. Penelitian-penelitian TAM umumnya hanya menggunakan sebuah sistem 
informasi saja. Kenyataannya pemakai sistem dihadapkan dengan lebih 
dari satu sistem informasi.  
5. Beberapa penelitian TAM menggunakan subyek mahasiswa. Penggunaan 
subyek mahasiswa terutama mahasiswa S1 tidak sesuai merefleksikan 
dengan lingkungan kerja yang sebenarnya. 
6. Penelitian-penelitian TAM kebanyakan hanya menggunakan subyek 
tinggal sejenis saja, misalnya hanya menggunakan sebuah organisasi 
saja, sebuah departemen saja, atau sebuah kelompok mahasiswa 







2.3 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu merupakan kajian empiris yang menguraikan 
hubungan antar variabel penelitian berdasarkan pendapat dan hasil penelitian 
sebelumnya. 
1. Rahadi (2007) melakukan penelitian mengenai peran teknologi informasi 
dalam peningkatan pelayanan di sektor publik, hasil penelitian 
menunjukkan kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap manfaat 
yang dirasakan. Pemerintah kota Palembang merasakan manfaat 
penggunaan TI dalam memberikan pelayanan kepada sektor publik. 
Walaupun teknologi informasi banyak memberikan kemudahan dan 
memberikan manfaat yang besar namun penerimaan teknologi masih 
terbatas. Diharapkan dengan kemudahan penggunaan yang diberikan TI, 
dapat berdampak pada penerimaan TI, karena pada umumnya TI sudah 
terbukti dapat memberikan kemudahan dalam membantu kegiatan di 
sektor publik dan manfaatnya dapat dirasakan masyarakat.   
2. Pontoh (2010) melakukan penelitian yang mendukung penemuan Davis 
(1989) bahwa persepsi kegunaan (perceived uselfulness) merupakan 
variabel penentu utama terhadap niat (intention) untuk menerima 
teknologi dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 
merupakan variabel penentu kedua setelah pemakai dengan sukses 
mempelajari dan menggunakan serta menemukan manfaat sistem 
tersebut. Dalam studi ini juga telah dibuktikan variabel-variabel ekstrenal 
TAM, yaitu norma subyektif (subjectif norm) dan persepsi kesenangan 
(perceived enjoyment) merupakan variabel-variabel antiseden dari 
persepsi kegunaan (perceived uselfulness) dan persepsi kemudahan 





(intention to use) sistem informasi khususnya pada sistem mandatory 
seperti sistem ERP.  
3. Suryandini (2010) melakukan penelitian mengenai penerimaan teknologi 
dalam penggunaan software audit oleh auditor. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara perceived usefulness 
(PU) dan attitude terhadap penggunaan audit software (ATT), antara 
perceived usefulness (PU) dan actual use (AU), experience (EXP) dan 
perceived usefulness (PU), dan computer-self eficiacy (CSE) dan 
perceived ease of use (PEOU). Ada 2 faktor yang memiliki pengaruh 
signifikan baik secara langsung dan tidak langsung pada penerimaan 
auditor dari perangkat lunak audit. Perceived usefulnes mempunyai 
pengaruh positif secara langsung terhadap actual use (AU). 
4. Suhartini dan Handayani (2007) melakukan penelitian mengenai model 
penerimaan teknologi informasi oleh dosen pada perguruan tinggi. Hasil 
penelitiannya adalah Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh secara 
positif terhadap Acceptance (Acc) dengan dimediasi oleh Perceived 
Usefulness (PU) dosen pada perguruan tinggi di Surabaya tidak dapat 
diterima. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian 
Schillewaert et al (2000) dan Tangke, (2004), ditemukan bukti bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan (Acceptance) dalam suatu 
penerapan teknologi adalah Perceived Usefulness dan dipengaruhi 
secara tidak langsung oleh Perceived Ease of Use. Artinya bahwa 
Perceived Ease of Use mempengaruhi Acceptance hanya secara tidak 
langsung melalui Perceived Usefulness. Secara empiris ditemukan fakta 
bahwa untuk menerima teknologi informasi tidak harus dipikirkan terlebih 





tidak namun merupakan suatu keharusan dan kebutuhan sehingga 
teknologi informasi tersebut harus dianggap mudah untuk digunakan. Dan 
untuk saat ini teknologi informasi sudah dianggap sesuatu yang mudah, 
karena sudah seringnya dilakukan pelatihan-pelatihan yang 
diperuntukkan dalam peningkatan keterampilan penggunaan teknologi 
informasi oleh dosen, seperti latihan mengoperasikan SPSS, membuat 
power point, mengoperasikan internet, membuat email, mengupload 
materi ajar di internet.  
5. Muhammad (2010) melakukan penelitian mengenai analisis penerimaan 
komputer mikro dengan menggunakan TAM pada KAP di Jawa Tengah, 
hasil penelitian yang didapat yaitu (1) persepsi pengguna terhadap 
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap persepsi pengguna 
terhadap kegunaan. (2) persepsi pengguna terhadap kegunaan 
berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan. 
(3) persepsi pengguna terhadap kemudahan berpengaruh signifikan 
terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan. (4) persepsi pengguna 
terhadap kemudahan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 
pengguna. (5) sikap pengguna terhadap penggunaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan pengguna. 
6. Tangke (2004) melakukan penelitian mengenai penerimaan penerapan 
teknik audit berbantuan komputer (TABK) dengan menggunakan 
Technology Acceptance Model pada Badan Pemeriksa Keuangan, hasil 
penelitian nya menunjukkan bahwa persepsi pengguna tentang 
kemudahan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap persepsi 
pengguna tentang kegunaan TABK dengan koefisien sebesar 0,66 dan 





tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap 
pengguna tentang penggunaan TABK. Persepsi pengguna tentang 
kemudahan terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap 
pengguna tentang penggunaan. TABK dengan koefisien sebesar 0,66 
dan tingkat siginifikansi 5,65. Sikap pengguna tentang penggunaan TABK 
tidak terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan 
pengguna terhadap TABK, dan persepsi pengguna tentang kegunaan 
TABK terbukti memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap penerimaan 
pengguna akan TABK dengan koefisien sebesar 0,3 dan tingkat 
signifikansi 1,97. 
7. Wibowo (2010) melakukan penelitian mengenai perilaku pengguna sistem 
informasi dengan pendekatan TAM, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kegunaan persepsi terhadap 
niat perilaku dalam menggunakan sistem informasi.  
8. Amijaya (2010). Melakukan penelitian atas pengaruh persepsi teknologi, 
kemudahan dalam menggunakan, resiko, dan fitur layanan terhadap 
minat ulang nasabah dalam menggunakan internet banking. Hasil 
penelitiannya menujukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan internet banking.   
 
2.4 Kerangka Pikir  
 Kerangka proses berpikir studi ini didasarkan pada latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan studi dan tinjauan pustaka. Kerangka proses berpikir 
merupakan bagan komprehensif yang menunjukkan gambaran mengenai 
penyusunan skripsi berdasarkan pemaparan studi teoritik dan studi empirik. Studi 





permasalahan yang diajukan dalam studi ini, yaitu Teori TAM (Technology 
Acceptance Model). Ketika melakukan studi teoritik terjadi proses berpikir 
deduktif, yaitu proses berpikir dari yang bersifat umum ke yang bersifat khusus. 
Studi empirik dilakukan dengan cara mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam studi ini. Berdasarkan 
studi teoritik dan studi empirik ditemukan variabel-variabel penelitian tersebut 
ditentukan sehingga menghasilkan hipotesis, yaitu hubungan antara persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, niat menggunakan, dan 
penggunaan teknologi. Dengan demikian, hipotesis merupakan hasil interaksi 
dari studi teoritik dan studi empirik. Hipotesis merupakan jawaban sementara dari 
rumusan masalah yang harus diuji kebenarannya dengan menggunakan alat 
bantu uji statistik. Pengujian secara statistik ini akan memberikan informasi 
tentang pembuktian apakah hipotesis tersebut mendukung atau tidak mendukung 
studi teoritik dan studi empirik yang digunakan untuk menghasilkan hipotesis 
dalam skripsi ini. Hasil uji hipotesis secara statistik akan diinterpretasikan dalam 
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2.5.1 Persepsi Kegunaan terhadap Penggunaan teknologi aplikasi intans, 
Persepsi kegunaan terhadap Niat menggunakan teknologi Intans 
 
 Kemanfaatan penggunaan teknologi informasi dapat diketahui dari 
kepercayaan penggunaan teknologi informasi dalam memutuskan penerimaan 
teknologi informasi, dengan satu keprcayaan bahwa penggunaan teknologi 
informasi tersebut memberikan kontribusi positif bagi penggunanya. Pengukuran 
konstruk kegunaan (uselfulness) menurut Davis (1989) terdiri dari (1) menjadikan 
pekerjaan lebih cepat, (2) bermanfaat, (3) menambah produktifitas, (4) 
mempertinggi efektifitas, (5) mengembangkan kinerja pekerjaan. 
 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konstruk kegunaan 
persepsian mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap penggunaan 
sistem informasi (Suryandini 2010; Tangke 2004; Rahadi 2007). Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa kegunaan persepsian (perceived 
usefulness) paling banyak signifikan mempengaruhi sikap, niat perilaku di dalam 
menggunakan teknologi informasi dibandingkan dengan konstruk yang lain 
(Suryandini 2010;  Wibowo 2010). Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka 
hipotesisnya sebagai berikut. 
H1 :Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 
teknologi Intans. 
H2 :Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap niat 
menggunakan teknologi Intans. 
 
2.5.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan teknologi 
Intans, Persepsi kemudahan penggunaan terhadap Niat 
menggunakan teknologi Intans  
 
Diketahui bahwa konstruk kedua kemudahan penggunaan persepsian 
(perceived ease of use) dari model penerimaan teknologi ini merupakan suatu 
kepercayaan (believe) tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang 





menggunakannya, sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka tidak akan menggunakannya. Dalam 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konstruk kemudahan penggunaan 
persepsi mempengaruhi niat menggunakan teknologi,(Amijaya 2010; Venkatesh 
2000), Dalam penelitian Rahadi (2007) melakukan penelitian bahwa kemudahan 
persepsian berpengaruh terhadap penggunaan sesungguhnya. Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya maka hipotesisnya sebagai berikut. 
H3 :Persepsi Kemudahan penggunaan  berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan teknologi Intans. 
H4 :Persepsi Kemudahan penggunaan  berpengaruh signifikan terhadap 
niat menggunakan Intans 
 
2.5.3 Niat menggunakan Intans terhadap Penggunaan Teknologi Intans.  
Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan 
atau niat untuk melakukannya. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
niat perilaku merupakan prediksi terbaik dari penggunaan teknologi oleh pemakai 
sistem (Suryandini 2010; Wibowo 2010), berdasarkan penjelasan sebelumnya 
maka hipotesisnya sebagai berikut. 
H5 :Niat menggunakan Intans berpengaruh signifikan terhadap 
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3.1 Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis (hypothesis testing) 
dengan melakukan pengujian hubungan terhadap semua variabel yang diteliti. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
survei yang merupakan penelitian lapangan yang dilakukan terhadap beberapa 
anggota sampel dari suatu populasi tertentu yang pengumpulan datanya 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk menguji hubungan persepsi 
kegunaan (perceived usefulness), kemudahan penggunaan (perceived ease of 
use), niat menggunakan (intention to use), terhadap penggunaan sistem Intans 
(Actual use) pada perusahaan PT Pegadaian. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
 Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pada perusahaan PT 
Pegadaian yakni sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa kredit gadai, 
yang berlokasi di kota Makassar. Waktu penelitian dilakukan pada bulan agustus 
2012. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi penelitian  
 Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo,1999: 115). Menurut 
Sugiyono, 2009 populasi adalah daerah generalisasi yang memiliki kualitas dan 






100 adalah karyawan yang bekerja pada PT Pegadaian di Makassar yang 
menggunakan aplikasi intans.  
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 116). Metode pemilihan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pemilihan sampel berdasarkan 
pertimbangan (Judgment Sampling), merupakan tipe pemilihan sampel sacara 
tidak acak yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan 
tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999: 131). Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini sebanyak 41 responden yaitu para manajer atau setingkat manajer 
yang mengetahui proses bisnis perusahaan, khususnya mengenai penggunaan 
sistem aplikasi intans.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian ini merupakan data subyek. 
Data subyek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, 
atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek 
penelitian (responden) (Indriantoro dan Supomo, 1999: 145). Berdasarkan 
sumbernya, data dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli (Indriantoro dan Supomo, 1999: 147).  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metoda pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metoda survei. 
Metoda survei merupakan metoda pengumpulan data primer yang menggunakan 
pertanyaan lisan dan tertulis (Indriantoro dan Supomo, 1999: 152). Teknik 





menyebarkan secara langsung daftar pertanyaan berupa kuesioner yang akan 
diisi oleh para manajer atau setingkat manajer yang bekerja pada kantor 
pegadaian. Sebelum kuesioner diberikan masing-masing divisi ditanyakan 
terlebih dahulu mengenai kesediaan karyawan tersebut untuk menjadi 
responden, langkah ini dilakukan agar tingkat pengembalian kuesioner tinggi dan 
meminimalisir kuesioner yang tidak terpakai. Pengembalian kuesioner yang telah 
diisi selambat-lambatnya satu minggu terhitung dari waktu penerimaan 
kuesioner. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Persepsi Kegunaan 
 Konstruk yang pertama di TAM adalah persepsi kegunaan (perceived 
uselfulness). Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja 
pekerjaannya. Variabel ini dibentuk atau diukur dengan menggunakan enam 
indikator. Masing-masing indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala 
likert dengan lima pilihan jawaban. Jawaban yang disediakan mulai dari sangat 
tidak setuju (diberi poin 1), Tidak setuju (diberi poin 2), Netral (diberi poin 3), 
Setuju (diberi poin 4),sampai dengan sangat setuju (diberi poin 5). Semakin tinggi 
poin angka tersebut menunjukkan semakin tinggi kegunaan penggunaan sistem 
yang dirasakan pemakai. 
 
3.6.2 Kemudahan penggunaan  
 Konstruk tambahan yang kedua di TAM adalah kemudahan penggunaan 
persepsi, didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga).  





masing indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala likert dengan lima 
pilihan jawaban. Jawaban yang disediakan mulai dari sangat tidak setuju (diberi 
poin 1), tidak setuju (diberi poin 2), netral (diberi poin 3), setuju (diberi poin 4), 
sampai dengan sangat setuju (diberi poin 5). Semakin tinggi poin angka tersebut 
menunjukkan semakin tinggi kemudahan penggunaan sistem yang dirasakan 
pemakai. 
 
3.6.3 Niat Menggunakan  
Niat perilaku menggunakan adalah suatu keinginan seseorang untuk 
melakukan suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan melakukan suatu 
perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau minat untuk melakukan. 
Variabel ini dibentuk atau diukur dengan menggunakan lima indikator. Masing-
masing indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala likert dengan lima 
pilihan jawaban. Jawaban yang disediakan mulai dari sangat tidak setuju (diberi 
poin 1), tidak setuju (diberi poin 2), netral (diberi poin 3), setuju (diberi poin 4), 
sampai dengan sangat setuju (diberi poin 5). Semakin tinggi poin angka tersebut 




 Variabel penggunaan sesungguhnya adalah kondisi nyata penggunaan 
sistem. Dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi dan durasi 
waktu penggunaan teknologi. Seseorang akan puas menggunakan sistem jika 
mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan akan 
meningkatkan produktifitas dalam pekerjaannya, yang tercermin dari kondisi 
nyata penggunaan. Semua indikator dalam variabel ini diukur dengan 
menggunakan skala likert 1 sampai 5, dimana 1 berarti sangat tidak setuju, 2 






3.7 Instrumen Penelitian 
 Pengukuran variabel menggunakan skala likert. Skala likert merupakan 
metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau tidak setuju 
terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. Skala likert menggunakan lima 
angka penilaian, yaitu: Sangat tidak setuju ( diberi poin 1), tidak setuju (diberi 
poin 2), netral (diberi poin 3), setuju (diberi poin 4), sampai dengan sangat setuju 
(diberi poin 5). Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of 
Use) merupakan tingkatan pengguna mempercayai bahwa teknologi informasi 
mudah dalam penggunaannya. Variabel ini diukur dengan mengembangkan 
instrument yang diperkenalkan oleh Davis (1989). Persepsi Kegunaan (Perceived 
Usefulness) merupakan tingkatan berfikir pengguna bahwa menggunakan suatu 
sistem akan bermanfaat dan meningkatkan kinerjanya. Variabel ini diukur dengan 
instrument yang dikembangkan juga oleh Davis (1989) yang telah dimodifikasi 
oleh Wibowo (2010) dan Muhammad (2010). Niat menggunakan (Behavioral 
Intention to Use) merupakan suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku tertentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai 
keinginan atau niat untuk melakukannya. Variabel ini diukur dengan instrument 
yang dikembangkan juga oleh Davis (1989) dan telah dimodifikasi oleh Wibowo 
(2010), dan Muhammad (2010). Penggunaan sesungguhnya (Actual Usage) 
merupakan kondisi nyata penggunaan system. Dikonsepkan dalam bentuk 
pengukuran terhadap frekuensi dan durasi waktu penggunaan teknologi. 
Seseorang akan puas menggunakan sistem jika dia meyakini bahwa sistem 
tersebut mudah digunakan dan akan meningkatkan produktifitasnya, yang 





yang dikembangkan oleh Davis (1989) dan di modifikasi oleh Wibowo (2010). 
Berdasarkan variabel laten yang dikembangkan dari teori, maka indikatornya 
sebagai berikut. 
Tabel 3.1 
Indikator Variabel Laten 
 
Nama Variabel Laten Simbol Indikator 





















Kemudahan untuk berinteraksi 
Jelas dan dapat dimengerti 
Memperlancar pekerjaan 
Mudah menjadi terampil 
Mudah digunakan 




Motivasi akan menggunakan  
Memotivasi orang lain untuk 
menggunakan 
Niat mendapatkan informasi perusahaan 








3.8 Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling 
(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2008), PLS 





kovarian menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya 
menguji kausalitas/teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS 
merupakan metode analisis yang powerfull (Ghozali, 2008), karena tidak 
didasarkan pada banyak asumsi. Misalnya, data harus terdistribusi normal, 
sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori, 
PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar 
variabel laten. PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan 
indikator refleksif dan formatif. Menurut Ghozali (2008) tujuan PLS adalah 
membantu peneliti untuk tujuan prediksi. Model formalnya mendefinisikan 
variabel laten adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate 
untuk menciptakan komponen skor variable laten didapat berdasarkan 
bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar variabel 
laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator 
dengan konstruknya) dispesifikasi untuk mengukur uji validitas dan reliabilitas 
model. Hasilnya adalah residual variance dari variabel dependen. 
3.8.1 Model Pengukuran (Outer Model) 
 Outer Model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas dan 
reliabilitas model (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:57). 
3.8.1.1 Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrument 
penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu validitas konstruk. Validitas konstruk menunjukkan 
seberapa baik hasil yang diperoleh dari penggunaan suatu pengukuran sesuai 
teori-teori yang digunakan untuk mendefinisikan suatu konstruk (Hartono dalam 
Jogiyanto dan Abdillah, 2009:59). Validitas konstruk terdiri atas validitas 





 Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas konvergen. 
Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip-prinsip bahwa pengukur-
pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji validitas 
konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai berdasarkan loading factor 
(korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor konstruk) dan average 
variance extracted (AVE). Nilai faktor loading lebih dari 0,7 dan average variance 
extracted (AVE) lebih dari 0,5 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:60). 
3.8.1.2 Uji Reliabilitas 
 Selain uji validitas, PLS juga melakukan uji reliabilitas untuk mengukur 
konsistensi internal alat ukur. Reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi dan 
ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran. Uji reliabilitas dalam 
PLS berdasarkan Composite reliability. Nilai Composite reliability harus lebih dari 
0,7 (Ghozali, 2008:43). 
3.8.2 Model Struktural (Inner Model) 
 Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan 
kausalitas antar variabel laten. Model struktural dievaluasi melalui proses 
bootstrapping dengan menggunakan R-Square.untuk konstruk dependen uji-t 
serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 
3.8.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan alat analisis Structural 
Equation Model (SEM). SEM adalah sekumpulan teknik-teknik statistical yang 
memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan relative rumit secara 
simultan (Ferdinand, 2006) dalam Muhammad (2010). Penggunaan SEM dalam 
penelitian ini karena kemampuannya untuk menggabungkan model pengukuran 





dan efisien bila dibandingkan teknik multivariate lain (Ghozali, 2008). Pengujian 
dengan menggunakan teknik analisis SEM dapat dilakukan dengan 
menggunakan model persamaan struktural yang dilakukan dengan perangkat 
SmartPLS. 
 Model spesifikasi dalam penelitian ini adalah path analysis( analisis jalur). 
Model path analysis secara matematis menjadi model regresi standardized 
(tanpa konstanta) karena kita ingin membandingkan berbagai jalur. Model 
struktural dievaluasi dengan melihat Inner model, menilai inner model adalah 
melihat hubungan antara konstruk laten dengan melihat hasil estimasi koefisien 
parameter path dan tingkat signifikansinya. Jika T-statistik ≥ 1,96 maka nilai 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data 
 PT Pegadaian Makassar dipimpin oleh seorang pimpinan wilayah utama 
yang membawahi beberapa departemen yang saling terkait. Departemen- 
departemen tersebut masing-masing dikendalikan oleh seorang manajer yaitu 
manajer operasi dan pengembangan, manajer keuangan, manajer SDM, dan 
manajer logistik. Para manajer dari beberapa departemen tersebut dibantu oleh 
masing-masing asisten manajer dan para pegawai fungsional. Di mana kegiatan 
usahanya menawarkan kepada masyarakat pemberian pinjaman atas dasar 
hukum gadai yang mensyaratkan pemberian pinjaman dengan penyerahan 
barang bergerak sebagai jaminan oleh penerima pinjaman kepada pemberi 
pinjaman.  
 Pada penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan dengan 
melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yaitu para manajer atau 
setingkat manajer atau bagian-bagian pada perusahaan PT Pegadaian yang 
mengetahui dan menggunakan sistem Intans dalam menjalankan kegiatan 
operasional perusahaan. Kuesioner didistribusikan ke perusahaan PT Pegadaian 
dengan cara disampaikan secara langsung kepada responden. Jumlah kuesioner 
yang disebar sebanyak 50 kuesioner. Kuesioner yang kembali sebanyak 45 
kuesioner, terdapat 4 kuesioner yang cacat. Jadi, total kuesioner yang diterima 
dan dapat diikutkan dalam pengujian selanjutnya berjumlah 41 kuesioner. 










Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah Data 
Jumlah Kuesioner yang dikirim 
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 
Jumlah kuesioner yang kembali 
Jumlah kuesioner yang tidak dapat digunakan 









(41/50) x 100% = 82 % 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
 Kuesioner yang disebar pada penelitian ini responden didominasi oleh 
laki-laki sebanyak 36 orang (87,8%), sedangkan jumlah responden perempuan 
sebanyak 5 orang (12,2%). Berdasarkan faktor usia responden yang berumur 
kurang dari atau sama dengan 25 tahun sebanyak 3 responden (7,32%), 
responden yang berumur 26 sampai dengan 35 tahun sebanyak 25 responden 
(60,98%), berumur 36-45 tahun sebanyak 10 responden (24,39%), sedangkan 
lebih dari 45 tahun sebanyak 3 responden (7,32%). 
 Dalam penelitian ini responden memiliki jabatan yang bervariasi, yaitu 
penaksir madya sebanyak 15 responden (36,59%), manajer sebanyak 8 
responden (19,51%), sedangkan asisten manajer sebanyak 18 responden 
(43,90%). Berdasarkan jenjang pendidikan yaitu Strata 1 sebanyak 32 responden 
(78,05%), Strata 2 sebanyak 9 responden (21,95%), sedangkan berdasarkan 
masa kerja yaitu kurang dari 5 tahun 0 responden, berpengalaman 5-10 tahun 
sebanyak 18 responden (43,90%), yang berpengalaman 11-20 tahun 20 
responden (48,78%), sedangkan yang lebih dari 20 tahun sebanyak 3 reponden 











Persentase dari seluruh 
responden (%) 











1. ≤ 25 tahun  
2. 26-35 tahun 
3. 36- 45 tahun 












1. Penaksir Madya 
2. Manajer 









 Jenjang Pendidikan 
1. D3 
2. Strata 1 
3. Strata 2 












1. < 5 tahun 
2. 5-10 tahun 
3. 11-20 tahun 





























  N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
PG 41 16 27 832 20.29 3.809 
PMP 41 14 30 856 20.88 3.280 
NM 41 5 15 355 8.66 2.362 
PT 41 6 15 441 10.76 2.130 
Valid N 
(listwise) 
41           
   Sumber : Data Primer Diolah 
  
Persepsi Pengguna terhadap kegunaan memiliki kisaran empiris antara 
16 sampai 27 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,29 dan standar deviasi 
sebesar 3,80. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,29 dapat dikatakan 
bahwa sistem Intans berguna bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja 
mereka. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 3,80 
dari nilai rata-rata (mean) jawaban reponden atas pertanyaan tentang persepsi 
pengguna terhadap kegunaan yang sebesar 20,29. 
 Persepsi Kemudahan terhadap kegunaan memiliki kisaran empiris antara 
14 sampai 30 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,88 dan standar deviasi 
sebesar 3,28 dapat dikatakan bahwa sistem Intans mudah untuk digunakan. Nilai 
standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 3,28 dari nilai rata-
rata jawaban responden atas pertanyaan tentang persepsi kemudahan terhadap 
penggunaan yang sebesar 20,88. 
 Niat menggunakan memiliki kisaran empiris antara 5 sampai 15 dengan 
nilai rata-rata ( mean) sebesar 8,66 dan standar deviasi sebesar 2,36 dapat 
dikatakan bahwa niat menggunakan sistem Intans cukup tinggi. Nilai standar 





jawaban responden atas pertanyaan tentang niat menggunakan sistem Intans 
yang sebesar 8,66. 
 Penggunaan sistem Intans memiliki nilai kisaran antara 6 sampai 15 
dengan nilai rata-rata sebesar 10,76 dan standar deviasi 2,13. Dengan nilai rata-
rata sebesar 10,76 menunjukkan bahwa penggunaan sistem Intans cukup tinggi. 
Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 2,13 dari nilai 
rata-rata jawaban responden atas pertanyaan tentang penggunaan sistem intans 
yang sebesar 10,76.  
 
4.3 Analisis Data 
 Sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk memprediksi hubungan 
relasional dalam model struktural, pengujian model pengukuran harus terlebih 
dahulu untuk verifikasi indikator dan variabel laten yang dapat diuji selanjutnya. 
Hasil algoritma dapat dilihat dalam bentuk data model penelitian yang 
menampilkan skor loading (outer loading). 
 
Sumber: Data Primer Diolah 
Gambar 4.1 Model struktural 
 
Dengan menggunakan Smart PLS kemudian model dieksekusi dengan 






Sumber : Data Primer Diolah  
Gambar 4.2 Tampilan hasil PLS Algorithm 
 
 Dilihat dari hasil Algoritma PLS di atas terdapat pada indikator PM 3 dan 
PM 5 memiliki nilai korelasi di bawah 0,70 . Namun demikian pada riset tahap 
pengembangan skala, loading 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima. 
Selanjutnya model kita re-estimasi kembali dengan membuang indikator PM 3 
dan PM 5. Hasil output grafik SmartPLS tampak pada gambar 4,3, yang telah 
memenuhi convergent validity karena semua factor loading berada di atas 
0,50.
Sumber: Data Primer Diolah 









4.3.1 Menilai Outer Model atau Measurement Model 
4.3.1.1 Uji Validitas 
 Convergent Validity dan measurement model dengan indikator refleksif 
dapat dilihat dari korelasi antara skor indikator dengan konstruknya. Indikator 
dianggap reliable jika memiliki nilai korelasi diatas 0,7. Namun demikian pada 
riset tahap pengembangan skala loading 0,5 sampai 0,6 masih dapat diterima 
(Ghozali, 2008:40). Hasil output korelasi antara indikator dengan konstruknya 
dapat dilihat pada gambar 4.3 di atas atau pada tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 
Result for Cross Loading 
Variabel Loading Faktor 











































 Nilai cross loading pada tabel 4.4 menunjukkan adanya discriminant 
validity yang baik dilihat dari loading factor memiliki nilai di atas 0,50 dan nilai 
korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi 
indikator dengan konstruk lainnya. Sebagai ilustrasi loading factor Niat dengan 
NM1 adalah sebesar 0,967. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan loading factor 
NM1 dengan konstruk lain, yaitu persepsi kemudahan sebesar 0,234, persepsi 
kegunaan sebesar 0,402 dan penggunaan teknologi sebesar 0,605. 
 Selain itu, tabel 4.4 juga menunjukkan bahwa korelasi konstruk persepsi 
kegunaan dengan indikatornya lebih tinggi dibandingkan korelasi indikator PG1 
dengan konstruk lainnya. Hal serupa terjadi pada konstruk kemudahan dan 
pengguna. Dapat diambil kesimpulan bahwa konstruk laten memprediksi 
indikator pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator lain. 
 Selain dari composite reliability, untuk menilai discriminant validity yang 
baik adalah dengan menilai nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-
masing konstruk nilainya lebih besar dari 0,50. Pada tabel 4.5 akan disajikan nilai 
AVE untuk seluruh variabel. 
 
Tabel 4.5 
Average Variance Extracted (AVE) 
 AVE Akar AVE 
Kemudahan 0,7637 0,8738 
Niat 0,804 0,8966 
Penggunaan 0,8687 0,9320 
Pers.Kegunaan 0,7466 0,8640 






 Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa semua konstruk 
memenuhi kriteria reliable. Hal ini ditunjukkan dengan nilai AVE untuk semua 
konstruk diatas 0,50, sebagaimana kriteria yang direkomendasikan. 
 
4.3.1.2 Uji Reliabilitas 
 Di samping uji validitas konstruk dilakukan juga uji reliabilitas konstruk 
yang diukur dengan composite reliability dari blok indikator yang mengukur 









Pers. Kegunaan 0,9463 
                         Sumber: Data Primer Diolah 
 
 
 Konstruk dinyatakan reliable jika memiliki nilai composite reliability di atas 
0,70. Hasil output SmartPLS menunjukkan semua konstruk memiliki nilai 
composite reliability di atas 0,70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konstruk 
memiliki reliabilitas yang baik. 
 
4.3.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
 Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat 
hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 





 Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. Tabel 4.7 merupakan hasil estimasi R-square 








Pers. Kegunaan  
                                   Sumber: Data Primer Diolah 
 
 Tabel 4.7 menunjukkan nilai R-square untuk variabel niat menggunakan 
diperoleh sebesar 0,2292. Hasil ini menunjukkan bahwa 22,9% variabel niat 
menggunakan dapat dipengaruhi oleh variabel persepsi kegunaan dan persepsi 
kemudahan penggunaan, sedangkan 77,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
yang diteliti. Nilai R-square untuk variabel penggunaan diperoleh sebesar 0,4977. 
Hasil ini menunjukkan bahwa 49,7% variabel penggunaan dapat dipengaruhi 
oleh variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan niat 
menggunakan, sedangkan 50,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang 
diteliti. 
 
4.3.3  Pengujian Hipotesis 
 Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat 
pada output path coefficients. Tabel 4.8 memberikan output estimasi untuk 


























-0.350695 -0.338237 0.106031 0.106031 3.307486 
H2: Pers. 
kegunaan -> niat 
0.433091 0.401698 0.135322 0.135322 3.200444 
H3: kemudahan -> 
penggunaan 
0.290261 0.296858 0.068535 0.068535 4.235218 
H4: kemudahan -> 
niat 
0.115881 0.157527 0.113573 0.113573 1.020324 
H5: Niat -> 
penggunaan 
0.691585 0.698288 0.062851 0.062851 11.003542 
Sumber: Data Primer Diolah 
 
 
 Dalam PLS pengujian secara statistic setiap hubungan yang 
dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan 
metode bootstrap terhadap sampel. Pengujian dengan bootstrap juga 
dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian, 
hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut. 
 
4.3.3.1 Pengujian Hipotesis H1 ( Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan 
terhadap Penggunaan Teknologi Intans) 
 
 Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan teknologi Intans terbukti. Hal ini disebabkan 
karena hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa hubungan variabel 
persepsi kegunaan dengan penggunaan teknologi intans menunjukkan nilai 
koefisien jalur sebesar -0,350695 dengan nilai t sebesar 3,307. Nilai tersebut 





berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi intans. Dengan demikian 
hipotesis 1 diterima. 
 
4.3.3.2 Pengujian hipotesis H2 (Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan   
terhadap niat menggunakan sistem Intans) 
 
Hipotetis 2 yang menyatakan bahwa persepsi penggunaan berpengaruh 
signifikan terhadap niat menggunakan sistem intans terbukti. Hal ini disebabkan 
karena hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan nilai koefisien 0,433 dengan nilai 
t sebesar 3,20. Di mana nilai t-statistik tersebut di atas nilai t-tabel 1,96, hasil ini 
berarti bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap niat 
menggunakan yang berarti sesuai dengan hipotesis 2 diterima. 
 
4.3.3.3  Pengujian hipotesis H3 (Persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem intans).    
 
Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi intans terbukti. Hal ini 
disebabkan hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan variabel kemudahan 
penggunaan nilai koefisien jalur sebesar 0.29 dengan nilai t statistik 4.23 diatas 
nilai t-tabel 1.96. Hasil ini berarti signifikan. Kemudahan penggunaan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem intans. Hal ini berarti 
hipotesis 3 diterima.   
4.3.3.4 Pengujian hipotesis H4 (Pengaruh persepsi kemudahan berpengaruh 
signifikan terhadap niat menggunakan sistem Intans) 
 
 Hipotesis H4 yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan 
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan sistem intans tidak terbukti. 
Hal ini disebabkan karena hasil pengujian hipotesis H4 menunjukkan nilai 





tersebut lebih kecil dari nilai t-tabel 1,96. Hasil ini berarti persepsi kemudahan 
penggunaan memiliki hubungan yang positif tetapi tidak signifikan terhadap niat 
menggunakan sistem intans, yang berarti tidak sesuai dengan hipotesis H4, 
ditolak. 
 
4.3.3.5  Pengujian hipotesis H5 (niat menggunakan sistem intans 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi intans 
 
Hipotesis H5 yang menyatakan bahwa niat menggunakan berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan teknologi intans terbukti. Hal ini disebabkan 
karena hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan nilai koefisien jalur 0,69 dan nilai 
t-statistik 11,003 dimana lebih tinggi dari t-tabel 1,96. Hasil ini berarti niat 
menggunakan sistem intans memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
































Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis Signifikan/ Tidak 
Signifikan 
Keterangan 





Negatif, Signifikan Ditolak 





Positif, Signifikan Diterima 






Positif, Signifikan  Diterima 






Positif, Tidak signifikan Ditolak 










4.4.1 Pengaruh persepsi kegunaan terhadap penggunaan teknologi intans  
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa konstruk persepsi kegunaan  tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan sistem intans. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam 
penelitian ini ditolak. Penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Tangke (2004). Hasil tersebut menyatakan bahwa persepsi 





komputer mikro. Hasil ini pula tidak mendukung penelitian TAM yang dilakukan 
oleh Davis et al. (1989) yang menyatakan bahwa perceived usefulness 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap actual use. Pada PT Pegadaian 
kegunaan sistem Intans tidak berpengaruh terhadap penggunaan, dikarenakan 
masih kurangnya proses training atau pelatihan dari kegunaan sistem tersebut, 
karyawan belum memahami lebih dari kegunaan sistem tersebut. Sehingga hasil 
penelitian ini kegunaan suatu sistem tidak mempengaruhi penggunaan sistem 
Intans pada PT Pegadaian. 
 
4.4.2 Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap niat menggunakan sistem 
intans  
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa 
konstruk persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap konstruk 
niat menggunakan sistem intans. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistic yang 
lebih besar dari 1,96 yakni sebesar 3,20. Dengan demikian hipotesis H2 dalam 
penelitian ini diterima. Penelitian ini konsisten dengan penelitain yang dilakukan 
oleh Wibowo (2010) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan sistem informasi. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian TAM yang dilakukan oleh Davis et al. (1989) 
yang menyatakan bahwa perceived usefulness mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap behavior intention to use. Hasil penelitian ini berarti semakin 
tinggi kegunaan suatu sistem maka semakin tinggi niat untuk menggunakan 













4.4.3 Pengaruh Persepsi kemudahan penggunaan terhadap penggunaan 
sistem intans  
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa 
konstruk persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggunaan sistem intans. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistic lebih 
besar dari 1,96 yaitu sebesar 4,23. Dengan demikian hipotesis H3 dalam 
penelitian ini diterima. Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahadi (2007) yang didukung oleh penelitian Davis et al. (1989) yang 
menyatakan bahwa perceived ease of use mempengaruhi secara signifikan 
Actual use. Hasil penelitian ini berarti semakin tinggi kemudahan penggunaan 
suatu sistem maka semakin tinggi pula niat untuk menggunakan sistem tersebut.  
 
4.4.4 Pengaruh persepsi kemudahaan penggunaan terhadap niat 
menggunakan intans  
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa 
konstruk persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap niat menggunakan sistem intans. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik 
yang lebih kecil dari 1,96 yakni sebesar 1,02. Dengan demikian hipotesis H4 ini 
ditolak. Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Amijaya (2010) yang 
menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemudahan 
penggunaan terhadap niat menggunakan teknologi. Dan juga penelitian ini tidak 
mendukung penelitian TAM yang dilakukan oleh Davis et al. (1989) yang 
menyatakan bahwa persepsi kemudahan mempengaruhi niat untuk 
menggunakan suatu sistem. Sistem Intans pada PT Pegadaian sangat 
bergantung pada jaringan yang digunakan. Apabila jaringan lambat maka akan 
menghambat segala aktifitas operasional. Oleh karena itu suatu kemudahan 





Intans. Sehingga hasil penelitian ini berarti kemudahan suatu sistem tidak 
mempengaruhi niat untuk menggunakan sistem intans tersebut pada PT 
Pegadaian. 
 
4.4.5 Pengaruh niat menggunakan intans terhadap penggunaan sistem 
intans  
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa 
konstruk niat menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggunaan sistem intans. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik diatas 1,96 
yaitu sebesar 11,00. Dengan demikian hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima. 
Penelitian ini konsisten dan mendukung penelitian TAM yang dilakukan oleh 
Davis et.al (1989) yang menemukan bahwa niat menggunakan (behavior 
intention) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Actual Use. 
Hasil penelitian ini berarti penggunaan sistem intans pada PT Pegadaian 


















 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi penerimaan penggunaan sistem intans pada PT Pegadaian. 
Model yang digunakan untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap tingkat penggunaan sistem intans adalah Technology Acceptance 
Model (TAM). Adapun variable atau konstruk yang digunakan dalam penelitian ini 
hanya pada empat konstruk utama TAM, yaitu persepsi pengguna terhadap 
kemudahan (perceived ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness), 
niat menggunakan (intention to use), dan penggunaan teknologi (actual use). 
Penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dalam menganalisis 
hubungan antar variabel. Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemudahan penggunaan sistem intans 
akan mengurangi usaha (baik waktu maupun tenaga) seseorang di dalam 
melaksanakan aktivitas pada kantor Pegadaian. Sistem tersebut juga dipercaya 
lebih fleksibel, mudah dalam pengoperasiannya sehingga menimbulkan niat 
untuk menggunakan sistem tersebut pada kantor Pegadaian. 
 
5.2  Saran 
 Adapun saran untuk penelitian yang akan datang adalah. 
1.  Responden penelitian saat ini hanya pada satu kantor, penelitian yang akan 
datang sebaiknya dapat mengembangkan dengan meneliti beberapa cabang, 








2. Saran bagi instansi terkait, terutama PT Pegadaian yang menggunakan sistem 
Intans, untuk lebih mengembangkan alat-alat berbasis teknologi terbaru 
sesuai dengan perkembangan teknologi terkini, sehingga dapat meningkatkan 
mutu pelayanan terhadap nasabah, sesuai dengan visi dan misi PT 
Pegadaian saat ini.  
 
5.3 Keterbatasan 
 Pelaksanaan penelitian ini masik memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Responden penelitian saat ini hanya pada satu kantor, memiliki ruang lingkup 
yang terbatas. Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 
untuk seluruh wilayah Indonesia bahkan dunia akuntansi. 
2. Pada saat pengisian kuesioner responden tidak didampingi, sehingga ada 
kemungkinan responden yang kurang memahami maksud dari pertanyaan-
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pers. kegunaan 0.946328 
 
AVE 













  R Square 
kemudahan   
niat 0.229258 
penggunaan 0.497781 
pers. kegunaan   
 












NM 1 <- niat 0.967097 0.967092 0.009168 0.009168 105.485565 
NM 2 <- niat 0.828955 0.818063 0.066240 0.066240 12.514405 
NM 3 <- niat 0.889446 0.891701 0.021615 0.021615 41.149179 
PG 1 <- pers. 
Kegunaan 
0.768856 0.764390 0.061830 0.061830 12.435083 
PG 2 <- pers. 
Kegunaan 
0.903166 0.897677 0.043664 0.043664 20.684393 
PG 3 <- pers. 
Kegunaan 
0.918541 0.907876 0.037281 0.037281 24.638111 
PG 4 <- pers. 
Kegunaan 
0.850813 0.842868 0.089306 0.089306 9.526950 








PG 6 <- pers. 
Kegunaan 
0.866223 0.860652 0.051164 0.051164 16.930331 
PMP 1 <- kemudahan 0.828660 0.824666 0.072103 0.072103 11.492684 
PMP 2 <- kemudahan 0.967660 0.953061 0.050516 0.050516 19.155690 
PMP 4 <- kemudahan 0.691580 0.648555 0.208129 0.208129 3.322835 
PMP 6 <- kemudahan 0.976509 0.960275 0.054997 0.054997 17.755820 
PT 1 <- penggunaan 0.967825 0.965959 0.005551 0.005551 174.367173 
PT 2 <- penggunaan 0.894916 0.892660 0.026189 0.026189 34.171104 
 












kemudahan -> niat 0.115881 0.157527 0.113573 0.113573 1.020324 
kemudahan -> 
penggunaan 
0.290261 0.296858 0.068535 0.068535 4.235218 
niat -> penggunaan 0.691585 0.698288 0.062851 0.062851 11.003542 
pers. kegunaan -> niat 0.433091 0.401698 0.135322 0.135322 3.200444 
pers. kegunaan -> 
penggunaan 




















kemudahan -> niat 0.115881 0.157527 0.113573 0.113573 1.020324 
kemudahan -> 
penggunaan 
0.370402 0.403392 0.089705 0.089705 4.129103 
niat -> penggunaan 0.691585 0.698288 0.062851 0.062851 11.003542 
pers. kegunaan -> niat 0.433091 0.401698 0.135322 0.135322 3.200444 
pers. kegunaan -> 
penggunaan 
-0.051175 -0.054935 0.120216 0.120216 0.425690 
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